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The access road to the Sukawinatan Final Disposal Site (TPA) is a strategic infrastructure in
the waste transportation system of Palembang City, but it experiences high pressure from
heavy vehicles, especially fully loaded garbage trucks. This study aims to evaluate the
performance of concrete-based rigid pavement using the Pavement Condition Index (PCI)
method based on visual surveys, average daily traffic analysis (LHR), and identification of the
type and extent of damage per segment. The results showed that the direction of loaded
vehicles recorded an average PCI of 70.3 (Fair—Satisfactory), while the direction of empty
vehicles reached 88.2 (Satisfactory—Good). The dominant damage included transverse
elongated cracks, minor crocodile skin cracks, and local landslides, triggered by repeated axis
loads, the absence of drainage systems, and leachate infiltration from operational trucks.
Analysis of the relationship between variables indicates that load pressures and extreme
environments accelerate the decline in structural performance, especially in the STA 100-150
priority segment. Technical recommendations include localized overlays, subgrade
reinforcement, drainage construction along the sections, and periodic maintenance based on
PCI classifications. This study provides a basis for planning for more effective and sustainable
road maintenance to support the smooth operation of the Sukawinatan Landfill.

Keywords: Rigid pavement, Pavement Condition Index, garbage truck, drainage, leachate
water, Palembang

l. LATAR BELAKANG

Infrastruktur ~ jalan  merupakan
tulang punggung transportasi yang sangat
vital bagi pertumbuhan ekonomi dan
mobilitas masyarakat. Perkerasan kaku

penggunaan dan beban lalu lintas yang
cukup tinggi. Kondisi jalan akses TPA
Sukawinatan saat ini perlu mendapatkan
perhatian serius. Berdasarkan
pengamatan awal, terdapat beberapa jenis

berbasis beton, sebagai salah satu jenis
perkerasan jalan yang memegang peranan
penting dalam mendukung lalu lintas
kendaraan berat karena ketahanannya
terhadap beban yang tinggi. Meskipun
perkerasan kaku berbasis beton memiliki
ketahanan  tinggi terhadap  beban
kendaraan berat, dalam praktiknya tetap
tidak lepas dari berbagai tantangan teknis
dan lingkungan. Pemahaman terhadap
karakteristik ~ material serta  kondisi
penggunaan sangat penting untuk
menjaga performanya agar tetap optimal
sepanjang umur layanan.

Jalan akses menuju Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Sukawinatan,
sebagai jalur utama transportasi sampah
dan aktivitas operasional TPA, menjadi
perhatian khusus karena intensitas

kerusakan pada perkerasan, seperti retak
rambut, retak memanjang dan melintang,
dan potensi penurunan permukaan.
Volume lalu lintas yang tinggi, terutama
kendaraan pengangkut sampah yang
memiliki beban berat, serta paparan
terhadap faktor lingkungan seperti curah
hujan yang tinggi, diduga menjadi
penyebab utama kerusakan tersebut. Data
lalu lintas harian rata-rata (LHR) akan
sangat membantu dalam mengidentifikasi
penyebab kerusakan dan memperkirakan
sisa umur pakai perkerasan, sehingga
dapat menjadi dasar dalam merumuskan
strategi rehabilitasi yang tepat dan
berkelanjutan. Seperti yang dapat dilihat
pada Gambar 1.1, 1.2, dan 1.3 berikut.
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Gambar 1. 1 Kondisi Kerusakn etak Buaya -
Sumber: Dokumentasi Pribadi 2025

Gambar 1. 2 Kondisi Retk Memanjang Melintang
Sumber: Dokumentasi Pribadi 2025

Gambar 1. 3 Kondisi Kerusakan Jalan Akibat Truk
Sumber: Dokumentasi Pribadi 2025

Penelitian ini  bertujuan untuk
mengevaluasi kinerja perkerasan kaku
pada jalan akses menuju Tempat
Pembuangan Akhir (TPA) Sukawinatan.
Melalui evaluasi ini, diharapkan dapat
diperoleh gambaran komprehensif
mengenai kondisi perkerasan, termasuk
jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi,
serta faktor-faktor yang memengaruhinya.
Hasil dari penelitian ini akan menjadi dasar
dalam merumuskan rekomendasi
perbaikan yang tepat, memperpanjang
umur layanan jalan, mengoptimalkan
penggunaan anggaran perawatan, dan
meningkatkan keselamatan pengguna
jalan. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata terhadap pengelolaan infrastruktur
jalan yang lebih efektif dan berkelanjutan,
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serta menunjang kelancaran operasional
TPA Sukawinatan.

Il. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan evaluasi komprehensif
terhadap kinerja perkerasan kaku pada
jalan akses TPA Sukawinatan. Tujuan
penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kondisi perkerasan
kaku pada jalan akses TPA
Sukawinatan.

2. Menentukan nilai Pavement
Condition Index (PCI) pada ruas
jalan yang diteliti.

3. Menganalisis hubungan antara
kerusakan perkerasan dengan
faktor-faktor yang
mempengaruhinya, seperti volume
lalu lintas dan karakteristik material.

lil. Batasan Masalah

Penelitian ini difokuskan pada
evaluasi kinerja perkerasan kaku pada
jalan akses TPA Sukawinatan. Ruang
lingkup penelitian ini dibatasi pada aspek-
aspek berikut:

1. Lokasi penelitian: Jalan akses TPA
Sukawinatan.

2. Metode evaluasi: Survei visual
kondisi permukaan perkerasan dan
perhitungan Pavement Condition
Index (PCI).

3. Faktor yang dianalisis: Volume lalu
lintas harian rata-rata (LHR) dan
karakteristik material perkerasan
(jenis agregat, kuat tekan beton).

IV. LANDASAN TEORI

Pavement Condition Index,
merupakan suatu  parameter yang
merepresentasikan tingkat kondisi dan
karakteristik ~ permukaan  perkerasan.
Penilaiannya didasarkan pada keadaan
dan kerusakan yang tampak pada
permukaan perkerasan jalan, dengan
mempertimbangkan aspek fungsionalnya.
Sebagai sebuah metode, PCI
menghasilkan nilai numerik dalam rentang
0 hingga 100, yang interpretasi kriterianya
dapat dilihat pada Tabel 2.7 berikut.

Tabel 2. 1 Nilai PC/I dan Kondisi
Nilai PCI | Kondisi |
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0-10 Failed
11-25 Serious
26-40 Very Poor
41-55 Poor
56-70 Fair
71-85 Satisfactory

86-100 Good

(Sumber: Shahin 1994)

Rentang nilai PC/ memberikan
gambaran kuantitatif terhadap tingkat
kerusakan dan kebutuhan penanganan
perkerasan. Nilai di atas 80 menandakan
cukupnya pemeliharaan rutin. Namun, jika
berada di bawah 60, perkerasan umumnya
membutuhkan overlay sebagai langkah
mitigasi. Untuk nilai PC/ di bawah 30,
kerusakan sudah mencapai tahap
rekonstruksi, karena indikasi kegagalan
struktural telah terjadi. Dapat dilihat pada
Gambar 2.21.

Tambalan dan Pemeliharaan
Rekonstruksi lapis tambahan rutin

0 20 40 60 80 100
Nilai kondisi

Gambar 4. 1 Nilai Kondisi dan Tipe Pemeliharaan
(Sumber: Shahin 1994)

Kerusakan PCI :

1. Kerapatan (Density)

Kerapatan (density) adalah suatu nilai
Proporsi area kerusakan tertentu
dibandingkan dengan total luas segmen
yang dianalisis, dinyatakan dalam
satuan meter persegi. Perhitungan ini
dapat dilakukan menggunakan formula
pada Persamaan 2.1 berikut:

D it —Ad 100

ensity = Asx
Ad = Luas total dari suatu luasan
kerusakan spesifik yang diklasifikasikan

berdasarkan tingkat keparahan
kerusakan (m?)

As = Keseluruhan area unit sampel (m?)

2. Nilai Pengurang (Deduct Value)

Nilai pengurang (deduct value)
merupakan besaran korektif yang
digunakan untuk menilai tingkat

kerusakan perkerasan pada tiap jenis
kategori kerusakan visual, diperoleh
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melalui analisis hubungan kerapatan
(density) pada segmen dan tingkat
keparahannya (severity level)
berdasarkan grafik evaluatif.

3. Jumlah Pengurangan ljin Maksimum
(m)
Menentukan jumlah pengurangan ijin
maksimum (m) dengan menggunakan
rumus pada pers 2.2 berikut:
mi =1+ (9/98)*(100 — HDV) (2.2)
mi = jumlah pengurangan ijin, termasuk
pecahan, untuk unit sampel
HDV = nilai pengurangan individual
tertinggi untuk sampel

4. Nilai Pengurangan Total (Total Deduct
Value)
Total deduct value (TDV) adalah nilai
total dari individual deduct value (DV)
untuk tiap jenis kerusakan dan tingkat
kerusakan yang ada pada suatu unit
sampel.

5. Nilai Pengurangan Terkoreksi
Maksimum (Corrected Deduct Value)
Corrected deduct value (CDV) diperoleh
dari kurva hubungan antara nilai
pengurangan total (TDV) dan nilai
pengurangan (DV) dengan memilih
kurva yang sesuai.

6. Nilai PCI
Nilai PCIl untuk setiap unit sampel
dihitung dengan menggunakan rumus
pada pers 2.3 berikut:
PCls =100-CDV (2.3)
PCls = Pavement Condition Index untuk
setiap unit sampel
CDV = Corrected Deduct Value untuk
tiap unit sampel

7. Untuk Nilai PC/
Nilai PCI dapat dihitung dengan
menggunakan rumus pada pers 2.4
berikut:

PCI = SPCI (s)

(2.4)

V.  METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Jalan
Akses TPA Sukawinatan, Kota Palembang,
Provinsi Sumatera Selatan, karena lokasi
tersebut memiliki intensitas lalu lintas
kendaraan berat yang tinggi dan
menunjukkan indikasi kerusakan
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perkerasan yang perlu dievaluasi.
Pelaksanaan penelitian direncanakan
berlangsung selama bulan Februari hingga
Juni 2025, vyang terdiri atas tahap
persiapan berupa studi literatur dan
penyiapan alat selama satu bulan,
dilanjutkan dengan pengumpulan data
lapangan selama satu bulan, analisis data
selama satu bulan, serta penyusunan
laporan lengkap  yang mencakup
penulisan, revisi, dan penyusunan
lampiran selama kurang lebih empat bulan.
Jadwal tersebut bersifat tentatif dan dapat

berubah  menyesuaikan  kondisi  di
lapangan.
Pengumpulan data  dilakukan

melalui empat teknik utama, yaitu survei
visual kondisi perkerasan, pengukuran
volume lalu lintas, pengumpulan data
material, serta pengumpulan data
pendukung lainnya. Survei visual bertujuan
mengidentifikasi  jenis dan  tingkat
kerusakan yang muncul pada permukaan
perkerasan dengan mengacu pada metode
PCI. Kerusakan yang diamati meliputi retak
rambut, retak memanjang dan melintang,
pecah, spalling, dan deformasi lainnya,
yang seluruhnya dicatat menggunakan
formulir khusus dan didokumentasikan
melalui kamera. Data lalu lintas diperoleh
melalui pengamatan langsung untuk
mengetahui nilai LHR serta komposisi
kendaraan berdasarkan kategori
kendaraan ringan, menengah, dan berat.
Sementara itu, karakteristik material
perkerasan dikumpulkan melalui studi
literatur dan dokumen proyek, meliputi
jenis agregat, gradasi, serta kuat tekan
beton yang digunakan. Selain itu, data
pendukung seperti curah hujan, suhu,
kondisi  lingkungan, dan informasi
operasional TPA dikumpulkan melalui
wawancara dan studi literatur untuk
memperkaya analisis.

Variabel yang dianalisis dalam
penelitian ini terdiri atas variabel bebas
yang meliputi volume lalu lintas,
karakteristik material, serta kondisi
lingkungan; variabel terikat berupa kinerja
perkerasan yang dinilai melalui nilai PCI
dan tingkat kerusakan; serta variabel
kontrol seperti umur perkerasan, metode
konstruksi, dan kondisi drainase yang
dapat memengaruhi hasil evaluasi. Analisis
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data dilakukan melalui analisis deskriptif
untuk menggambarkan kondisi
perkerasan, lalu lintas, dan material;
perhitungan nilai PCI berdasarkan standar
ASTM D6433 untuk menilai tingkat
kerusakan secara kuantitatif; serta analisis
hubungan antar variabel menggunakan
analisis korelasi dan regresi untuk
mengetahui besarnya pengaruh faktor-
faktor tertentu terhadap penurunan kinerja
perkerasan.

Lokasi Penelitian

Gambar 5.1 Peta lokasi penelitian

Bagan Alir Penelitian

<>

\ Survey Lokasi |

1

| Pengumpulan Data |-—
{ 1
Data Primer: Data Sekunder:
1. JenisKerusakan 1. Petalokasi
2. Tingkat 2. LHR
Eersalkan 3. Material

T
Apakah Data
Lengkap

Pavenent
Condition Index (PCI)
- AnalisisHubungan Antar

Variabel

|

Gambar 5.2 Bagan Alir Penelitian
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3. Hasil Penelitian

Karakteristik Data Lapangan

Survei lapangan dilakukan untuk
memperoleh data lalu lintas, kondisi
permukaan perkerasan, dan karakteristik
kerusakan. Nilai LHR tercatat sebesar 922
kendaraan/hari, dengan truk sampah dan
dump truck mencapai 51,19%,
menjadikannya beban dominan pada ruas
ini. Dokumentasi visual menunjukkan
bahwa kerusakan lebih banyak ditemukan
pada arah JI. HM Noerdin Pandji — TPA
Sukawinatan, terutama pada segmen
berdrainase buruk.

Kondisi Jalan TPA Sukawinatan (Arah
TPA Sukawinatan — JL. HM Noerdin
Pandiji)

Temuan awal dari survei menunjukkan
bahwa kerusakan banyak terjadi di arah JL.
H M Noerdin Pandji — TPA Sukawinatan,
segmen-segmen dengan lalu lintas berat
dan sistem drainase buruk cenderung
menunjukkan tingkat kerusakan yang lebih
signifikan.

Analisis Kondisi Perkerasan
Berdasarkan PCI (Pavement Condition
Index)

Evaluasi PCI dilakukan untuk setiap
segmen sepanjang ruas 350 meter
berdasarkan standar ASTM D6433. Jenis
kerusakan yang ditemukan meliputi retak
memanjang—melintang, retak kulit buaya,
dan kerusakan lokal lainnya. Hasil
perhitungan menunjukkan variasi nilai PCI
dari kategori Good, Satisfactory, hingga
Fair, dengan nilai terendah berada pada
segmen STA 100-150 dengan PCI 68.
Segmen lain pada umumnya masih berada
pada kondisi baik hingga memuaskan

Hubungan Antar Variabel

Analisis menunjukkan bahwa
perkerasan beton K350 dengan umur
layanan %1 tahun umumnya berada

pada  kondisi  Satisfactory—Good,
namun segmen STA  100-150
mengalami penurunan performa

dengan nilai PCI 68 (Fair). Penurunan
ini berkaitan dengan tingginya lalu
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lintas kendaraan berat menuju TPA, di
mana 51,19% dari LHR 922
kendaraan/hari merupakan truk
sampah bermuatan penuh. Arah
menuju TPA menunjukkan rata-rata PCI
70,3, lebih rendah dibanding arah
sebaliknya (PCI 88,2),
mengindikasikan pengaruh signifikan
beban berulang terhadap degradasi
struktural. Tekanan muatan penuh
secara repetitif ~ memicu retak
memanjang, retak melintang, dan retak
kulit buaya ringan pada beberapa
segmen, khususnya STA 100-150.
Faktor eksternal yang mempercepat
kerusakan meliputi ketiadaan sistem
drainase permanen yang
menyebabkan genangan dan
peningkatan kelembaban subgrade
sehingga menurunkan daya dukung
tanah dasar. Selain itu, kontaminasi air
lindi dari truk sampah yang tidak
tertutup berpotensi merusak
permukaan beton secara kimiawi dan
mempercepat pengelupasan. Kondisi-
kondisi tersebut berimplikasi pada
berkurangnya umur rencana
perkerasan hingga 20-30% apabila
tidak dilakukan intervensi teknis
segera. Oleh karena itu, segmen
berkategori Fair perlu mendapatkan
penanganan struktural, sedangkan
segmen dengan PClI =70 dapat
diarahkan pada pemeliharaan rutin dan
inspeksi berkala.

Rekomendasi Teknis Penanganan
dan Pemeliharaan

Berdasarkan hasil evaluasi PCI,
prioritas utama penanganan terletak
pada segmen STA 100-150 yang
menunjukkan degradasi awal.
Tindakan yang disarankan meliputi
patching, rekonstruksi lokal pada area
retak atau amblas, serta pelapisan
ulang dengan material yang lebih tahan

terhadap kontaminasi limbah.
Pembangunan sistem drainase sisi
sepanjang ruas jalan  menjadi
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kebutuhan mendesak untuk
mengurangi genangan dan menjaga
kestabilan tanah dasar.

Upaya perlindungan tambahan berupa
pembersihan permukaan secara rutin
dan standardisasi operasional truk
sampah—seperti penggunaan penutup
bak dan sistem penampungan air
lindi—perlu diterapkan untuk
mengurangi kontaminasi permukaan.
Strategi pemeliharaan berbasis PCI
meliputi inspeksi rutin untuk segmen
Good-Satisfactory, overlay struktural
pada segmen Fair, serta rekonstruksi
penuh pada segmen Poor sesuai
pedoman ASTM D6433.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi
terhadap kinerja perkerasan kaku
pada ruas jalan akses menuju Tempat
Pembuangan Akhir (TPA)
Sukawinatan, maka dapat
disimpulkan:

1. Perkerasan beton mutu K350 yang
diamati memiliki umur layanan =1
tahun. Penilaian kondisi berdasarkan
metode Pavement Condition Index
(PCl) menunjukkan bahwa rata-rata
PCl arah kendaraan bermuatan (—
TPA) adalah 70,3 (Fair-Satisfactory),
sedangkan arah kendaraan kosong
(« TPA) memiliki nilai rata-rata 88,2
(Satisfactory—Good).

2. Segmen STA 100-150 tercatat
sebagai satu-satunya segmen
dengan kategori Fair (PCl = 68),
menunjukkan indikasi awal
penurunan kinerja akibat beban
sumbu berat dan kelembaban
subgrade yang tinggi.

Saran

Perkerasan kaku jalan akses TPA
Sukawinatan umumnya masih
berkinerja baik pada tahun pertama,
meski satu segmen telah turun ke
kategori  Fair. Arah  kendaraan
bermuatan menunjukkan nilai PCI lebih
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rendah dibandingkan arah kendaraan
kosong, menandakan pengaruh
signifikan beban berat. LHR yang tinggi
dengan dominasi truk bermuatan
penuh mempercepat  munculnya
kerusakan struktural. Tidak adanya
drainase serta kontaminasi air lindi turut
mempercepat  penurunan  Kkualitas
beton. Tanpa intervensi teknis, umur
rencana perkerasan berpotensi
menurun 20-30% lebih cepat.
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